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Abstrak, Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang saat ini banyak ditemukan proyek
konstruksi. Salah satu daerah yang banyak ditemukan proyek konstruksi adalah kota Lamongan. Berdasarkan
ILO (International Labour Organization) setiap hari selalu ada kecelakaan kerja yang mengakibatkan korban
luka ataupun meninggal dunia. Untuk meminimalkan bahkan menghilangkan terjadinya kecelakaan kerja dapat
diterapkan SMK3. Langkah - langkah dalam SMK3 vyaitu identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan
pengendalian risiko. SMK3 tidak boleh di sepelekan dalam sebuah pekerjaan proyek konstruksi, hal ini
dikarenakan pekerjaan proyek konstruksi erat hubungannya dengan nyawa manusia, baik yang berada dalam
proyek maupun di sekitar proyek. Setelah dilakukan penelitian didapatkan bahwa ada beberapa kegiatan yang
memiliki nilai risiko tinggi, diantaranya adalah pekerja yang tidak menggunakan APD (Alat Pelindung Diri)
yang lengkap saat melakukan pekerjaannya, terjadinya tekanan tinggi yang diakibatkan oleh mesin, dan banyak
pekerja yang tidak memahami penggunaan alat secara detail.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara berkembang
yang saat ini sedang banyak melaksanakan
pembangunan, salah satunya bidang konstruksi.
Menurut  Indonesia  Construction  Market
diproyeksikan mengalami peningkatan sebesar
6,84% selama tahun 2024 — 2032. Beberapa
proyek konstruksi di Indonesia salah satunya
ada di kota Lamongan. Berdasarkan ILO
(International Labour Organization) setiap hari
selalu  ada  kecelakaan  kerja  yang
mengakibatkan korban luka ataupun meninggal
dunia. Tak hanya itu, untuk kerugian yang
harus ditanggung akibat dari kecelakaan kerja
ini juga tinggi yaitu mencapai 4% dari Gross
National Product. Kecelakaan konstruksi
merupakan akibat yang terjadi apabila seluruh
pihak yang ada dalam proyek kosntruksi tidak
menerapkan  prinsip-prinsip  keselamatan.
Akibatnya dapat merugikan pelaksanaan
sebuah proyek konstruksi seperti keterlambatan
atau bahkan harus berhenti sementara waktu
sehingga dapat mengakibatkan permasalahan
lainnya seperti pembengkakan biaya, butuh
waktu yang lebih lama, dan lain sebagainya.

Potensi bahaya yang mungkin terjadi
dibagi menjadi dua faktor utama yaitu kondisi
tidak aman dan tindakan tidak aman, misalnya
tidak fokus, kondisi lingkungan yang licin,
pekerja yang tidak menggunakan APD (Alat
Pelindung Diri), tidak ada peringatan daerah

berbahaya, dan sebagainya. Potensi bahaya
tersebut dapat menyebabkan kecelakaan kerja
yang tinggi. Hal ini dikarenakan kecelakaan
kerja itu tidak terencana, tidak diperkirakan
sebelumnya, dan tidak dapat dikontrol sehingga
dapat mengganggu  produktivitas  kerja
seseorang. Ada 5 faktor dasar yang menjadi
penyebab kecelakaan kerja yaitu manusia,
mesin, bahan baku, metode, dan lingkungan.
Perusahaan diwajibkan untuk menerapkan
manajemen keselamatan yang baik dan tegas
dengan tujuan mengurangi angka kecelakaan
kerja di perusahaan. Pada penelitian ini
ditemukan masih ada pekerja yang mengalami
kecelakaan kerja pada saat mereka melakukan
pekerjaan yang memiliki potensi bahaya lebih
banyak. Maka pada penelitian ini diperlukan
penerapan SMK3  (Sistem  Manajemen
Keselamaan dan Kesehatan kerja), hal ini
ditujukan  untuk  meningkatkan  proteksi
terhadap para pekerja. Dasar — dasar dasar dari
SMK3 vyaitu identifikasi bahaya, penilaian
risiko, dan pengendalian risiko. SMK3 tidak
boleh disepelekan dalam pekerjaan sebuah
proyek konstruksi, hal ini dikarenakan
pekerjaan proyek konstruksi erat hubungannya
dengan nyawa manusia baik yang berada dalam
proyek maupun di sekitar proyek.
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METODE

Pada penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, pengambilan datanya dengan cara
observasi dan wawancara secara langsung.
Wawancara dilakukan kepada beberapa pihak
yang terlibat seperti Pekerja, Supervisor, dan
Top Management. Hal ini dilakukan guna
mengetahui kegiatan apa saja yang memiliki
potensi bahaya paling tinggi, dan history data
dari kecelakaan kerjanya. Sedangkan untuk
kuesioner berisikan pertanyaan dengan kategori
jawaban sesuai dan tidak sesuai.

Setelah data didapatkan kemudian
dilakukan pengolahan data menggunakan
metode HIRA (Hazard ldentification and Risk
Management), untuk langkah — langkah
penerapannya sebagai berikut:

1. Menentukan jenis kegiatan
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan
maka dianalisa kegiatan yang berpotensi
memiliki risiko bahaya.

2. Melihat kondisi lapangan
Saat survei, peneliti mengamati dan
mendokumentasikan  beberapa  kondisi
yang ada di lapangan yang memiliki risiko
bahaya dan dapat  mengakibatkan
kecelakaan kerja. Kondisi lapangan ini
juga termasuk area kerja yang meliputi
mesin  peralatan kerja, laboratorium,
gudang penyimpanan, dan lainnya,

3. Menentukan potensi bahaya dan risiko
Dari kegiatan survei tersebut, selanjutnya
dianalisa lebih detail tentang risiko dan
bahaya yang akan terjadi dari kegiatan dan
kondisi lapangan yang ada.

4. Menghitung tingkat keparahan
Ssetelah dilakukan analisa dari potensi
bahaya dan risiko yang mungkin terjadi,
selanjutnya dalah memberikan nilai 1 — 5
tentang tingkat keparahan yang akan
dialami. Penilaian ditentukan dari cidera
atau kerugian yang terjadi.

Tabel 1. Skala Likelihood

Le

vel Deskripsi Keterangan

Cedera berat > 1 orang,
4 | Major kerugian besar,
gangguan produksi

Fatal > 1 orang,
kerugian sangat besar
dan dampak sangat
luan, terhentinya
seluruh kegiatan.

Catasthro
pic

5. Menentukan tingkat frekuensi

Untuk  melakukan penilaian tingkat
frekuensi dapat dilakukan bersama dengan
tingkat keparahan. Penilaian dilakukan
dari seberapa sering kejadian itu terjadi
atau kemungkinan potensi bahaya itu
terjadi.

Tabel 2. Skala Consequences/Severity

Tingkat | Deskripsi Keterangan
5 Almost Dapat terjadi
Certain setiap hari

4 Likely Sering terjadi

3 Possibble Dapaf[ terjac_il
sekali — kali

2 Unlikely Jarang terjadi

1 Rare Hampir t@ak_
pernah terjadi

. Menghitung nilai risiko dan menentukan

level risiko

Setelah diketahui tingkat keparahan dan
tingkat frekuensi selanjutnya yang dapat
dihitung adalah nilai risiko. Hasil dari nilai
risiko tersebut yang kemudian akan
ditentukan level riisikonya berdasarkan
risk maping.

Rumus untuk mencari nilai risiko adalah

Risk=LxC
Keterangan:
L = Likelihood
C = Concequences

Tabel 3. Keterangan Level Risiko

Level Deskripsi

Kegiatan tidak boleh dilakukan

Ekstream | i1 ga risiko telah direduksi.

\I/_eel Deskripsi Keterangan
Insianica Tidak terjadi cedera,
1 nt g kerugian finansial
sedikit
. Cedera ringan, kerugian
2| Minor finansial sedikit
Cedera sedang, perlu
3 | Moderate | penanganan medis,
kerugian finansial besar

Kegiatan tidak boleh dilakukan
hingga risiko telah direduksi
Tinggi dengan pertimbangan sumber
daya yang dialokasikan untuk
mereduksi risiko.
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Level DesKripsi

Perlu tindakan untuk
mengurangi risiko, tetapi biaya
pencegahan harus
dipertimbangan secara detail

Sedang

Risiko dapat diterima dan
tidak diperlukan pengendalian
tambahan. Hal ini hanya perlu
pemantauan untuk memastikan
bahwa pengendalian telah
diterapkan dengan baik.

Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada hasil pengamatan yang telah
dilakukan pada beberapa aktivitas yang ada di
Proyek Konstruksi, didapatkan beberapa hasil
identifikasi bahaya sebagai berikut:
1. Banyaknya serpihan benda Kkerja yang
berserakan saat melakukan pengeboran.
2. Tidak menggunakan APD (Alat Pelindung

Diri) yang lengkap saat melakukan
pekerjaannya.
3. Terjadinya  tekanan  tinggi yang

diakibatkan oleh mesin.

4. Banyaknya kabel dan stop kontak yang
berserakan.

5. Banyak pekerja yang tidak memahami
penggunaan alat secara detail.

6. Terhirupnya aroma cat Yyang bisa
mengakibatkan sesak nafas atau bahkan
kebakaran di lingkungan kerja.

Setelah dilakukan identifikasi bahaya
seperti di atas, langkah selanjutnya adalah
penilaian risiko dari setiap identifikasi bahaya
yang ada, berikut adalah hasil penilaiannya.

Tabel 4. Nilai Likelihood

Kegiatan L Alasan
ke-
Jarang terjadi, karena biasanya
1 2 | pekerja menggunakan safety
glasses.
Pernah terjadi sekali-kali
2 3 | karena biasanya pekerja
merasa gerah.
Tidak pernah terjadi, karena
3 1 | penggunaan mesin selalu
dipantau oleh pekerja.
Pernah terjadi sekali — kali
4 3 karena biasanya pekerja akan
melakukan cleaning area di
akhir pekerjaannya.
5 1 | Tidak pernah terjadi, karena

Keilea_tan L Alasan
deskripsi mesin selalu ada di
sebelah mesin.

Pernah terjadi sekali — Kkali,
6 3 karena pekerja lupa

menggunakan masker ketika

melakukan pekerjaannya.

Tabel 5. Nilai Consequences/Severity

Kegiatan C Alasan
ke-
Menimbulkan cidera ringan,
1 2 ) .
dan kerugian kecil.
Menimbulkan cidera besar
2 3 L ;
dan kerugian finansial.
Menimbukan cidera parah
3 4 )
dan kerugian besar.
Menimbulkan cidera ringan,
4 2 . .
dan kerugian kecil.
Menimulkan cidera parah
5 4 X
dan kerugian besar.
Menimbulkan cidera ringan,
6 2 : .
dan kerugian kecil.

Setelah ditentukan nilai untuk likelihood
dan consequences maka langkah selanjutnya
adalah membuat penilaian risiko. Penilaian
risiko didapatkan dari hasil perkalian antara
nilai likelihood dan nilai consequences. Berikut
adalah hasil dari perhitungan nilai risiko dan
penentuan risk level.

Tabel 6. Penilaian Risiko

Kegiatan | L | C| R | Warna Risk
ke- Level

1 21214 Rendah

2 3139 Tinggi

3 114 |4 Tinggi

4 3|12|6 Sedang

5 114|4 Tinggi

6 3126 Sedang

Dari hasil pada tabel 6. Didapatkan
bahwa urutan kegiatan yang memiliki level
risiko paling tinggi ke rendah adalah seperti
berikut :

1. Tidak menggunakan APD (Alat Pelindung

Diri) yang lengkap saat melakukan
pekerjaannya
2. Terjadinya  tekanan tinggi yang

diakibatkan oleh mesin.
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3. Banyak pekerja yang tidak memahami
penggunaan alat secara detail.

4. Banyaknya kabel dan stop kontak yang
berserakan.

5. Terhirupnya aroma cat yang bisa
mengakibatkan sesak nafas atau bahkan
kebakaran di lingkungan kerja.

6. Banyaknya serpihan benda kerja yang
berserakan saat melakukan pengeboran.

Setelah diketahui urutan kegiatan yang
memiliki risiko level tertinggi hingga terendah,
maka selanjutnya adalah dilakukan
pengendalian risiko. Untuk detail pengendalian
risiko dapat dilihat pada tabel 7 dibawah ini.

Tabel 7. Pengendalian Risiko

Risiko Pengendalian
lingkungan kerja.
Banyaknya
serplhan benda Selalu menggunakan safety
kerja yang glasses ketika melakukan
berserakan saat Keri
melakukan pekerjaannya.
pengeboran.

Risiko Pengendalian
Tidak
menggunakan Diberikan sanksi berupa
APD (Alat denda, kepada para pekerja

Pelindung Diri) yang tidak menggunakan
yang lengkap saat | Alat Pelindung Diri secara

melakukan lengkap.
pekerjaannya.

Diharapkan untuk selalu
Terjadinya memperhatikan mesin

ketika dilakukan pengujian
mesin dan harus dipastikan
terlebih dahulu bahwa

tekanan tinggi
yang diakibatkan

oleh mesin. mesin yang akan
digunakan sudah aman.
Pekerja harus membaca
. deskripsi mesin dengan
Banya_l; pskerja baik, apabila ada yang
yang tidak tidak dipahami bisa
memahami

mencari referensi lebih
banyak atau bisa juga
bertanya kepada senior
yang lebih berpengalaman.

penggunaan alat
secara detail.

Selalu menerapkan konsep
5S ketika berada di
lingkungan kerja, hal ini
membantu untuk
meminimalkan potensi
terjadinya kecelakaan
kerja.

Banyaknya kabel
dan stop kontak
yang berserakan.

Terhirupnya Diharapkan para pekerja
aroma cat yang untuk menggunakan

bisa masker ketika melakukan
mengakibatkan pekerjaannya, jika masih
sesak nafas atau | tercium aromanya bisa
bahkan dianjutkan untuk double
kebakaran di mask.

Setiap risiko memiliki cara
pengendaliannya sendiri, hal ini bertujuan agar
dapat menyesuaikan dengan kebutuhan yang
ada. Risiko yang harus dilakukan pengendalian
adalah risiko yang memiliki level risiko
tertinggi, dan jika risiko tersebut sudah
terselesaikan maka perlu dilanjutkan ke
pengendalian pada risiko setelahnya, dan
berlanjut hingga risiko — risiko sudah
terselesaikan seluruhnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  hasil  analisis  yang
dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam penelitian terdapat beberapa temuan
risiko kecelakaan kerja yang nilai risikonya
masih tinggi yaitu pekerja yang tidak
menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) yang
lengkap saat melakukan  pekerjaannya,
terjadinya tekanan tinggi yang diakibatkan oleh
mesin, dan banyak pekerja yang tidak
memahami penggunaan alat secara detail.
Saran yang dapat diberikan dalam
penelitian ini adalah
1. Melakukan training untuk seluruh pekerja
tentang pentingnya penerapan SMK3
2. Melengkapi seluruh  keperluan APD
pekerja mulai dari Safety helmet, safety
glasses, safety goggles, safety shoes, dan
lainnya.
3. Membuat peraturan yang tegas tentang
SOP saat bekerja, sehingga bisa dicetak
dan dapat dilihat oleh para pekerja.
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